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Abstrak: 
Permasalahan gizi kurang dapat diatasi dengan optimalisasi konsumsi pangan lokal 
bergizi tinggi. Data dari Profil Kesehatan Bondowoso (2020) menunjukkan bahwa Angka 
Bayi Berat Badan Rendah (BBLR) masih ditemukan di Kecamatan Sumber Wringin, 
bondowoso.  Tujuan utama kegiatan ini adalah pemberdayaan keluarga dalam 
meningkatkan ketersediaan pangan berbasis rumah tangga melalui pengembangan 
produk lokal berbahan dasar daun kelor (Moringa oleifera) di Kecamatan Sumber 
Wringin. Metode pelaksanaan yaitu pembuatan materi edukasi, penyuluhan, pelatihan, 
pendampingan dan diskusi interaktif menggunakan slide, modul serta poster, dan 
evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Peserta kegiatan terdari dari 25 peserta 
ibu hamil dan menyusui dari keluarga miskin, kader Kesehatan serta perangkat desa 
yang mendampingi. Hasil evaluasi kegiatan adalah bertambahnya jumlah keluarga 
miskin yang berdaya. Dari uji statistik pada evaluasi pre test dan post test didapatkan 
hasil peningkatan pengetahuan yang signifikan (p<0,05) 
 

Kata Kunci: Ketahanan pangan, Moringa Oleifera, Stunting 
 

Pendahuluan 
Pola konsumsi pangan yang beragam, bergizi, dan berimbang dapat meningkatkan 

kualitas kesehatan (Suryana, 2003). Masalah gizi kurang pada tahun 2018 sebesar 13,8%, 
sedangkan masalah gizi buruk di tahun 2018 sebesar 3,9% (Kemenkes RI, 2018). 
Indikator angka kematian yang berhubungan dengan anak antara lain Bayi Berat Lahir 
Rendah (BBLR). Penyebab kematian neonatal tahun 2020 dari 141 kasus kematian 
neonatal yang tertinggi adalah BBLR yakni sebanyak 83 kasus. 

Lokasi Kecamatan Sumber Wringin terdapat di wilayah dataran tinggi yang 
berjarak 27 km ke arah tenggara Kabupaten Bondowoso yang terdiri dari 6 desa. Mata 
pencaharian utama penduduknya adalah bertani dan berkebun di mana dengan luas 
wilayah sebesar 162.841 Ha. Di wilayah sekitar Kecamatan Sumber Wringin banyak 
ditemukan pohon daun kelor (Moringa oleifera) yang tumbuh dengan liar sehingga dapat 
menjadi salah satu bahan pangan yang digunakan masyarakat. Moringa Oleifera dapat 
digunakan untuk penanggulangan masalah kekurangan gizi pada anak-anak dan upaya 
untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Krisnadi, 2015 dan Mahmud et al., 2009). 
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Kasus BBLR di kabupaten Bondowoso, Jawa Timur pada tahun 2020 mencapai 
8,3% atau 774 kasus dan terus meningkat setiap tahunnya. Data dari Profil Kesehatan 
Bondowoso (2020) menunjukkan bahwa Angka Bayi Berat Badan Rendah (BBLR) di 
Kecamatan Sumber Wringin sebesar 6% di mana terdapat bayi perempuan BBLR 
berjumlah 16 (6,4%) dan bayi laki-laki BBLR sejumlah 13 (5,6%) (Dinas Kesehatan 
Bondowoso, 2020). Stunting atau yang sering disebut kerdil merupakan kondisi gagal 
tumbuh pada anak usia di bawah lima tahun (balita) akibat kekurangan gizi kronis dan 
infeksi berulang terutama pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Angka 
kejadian stunting di Kecamatan Sumber Wringin sebesar 9,08% dan Februari 2019 
sebesar 6,52%. Pada Agustus 2019 diketahui sebesar 4,43% dan mengalami kenaikan 
pada Februari 2020 menjadi 6,11%, Agustus 2020 sebesar 7,01%, kembali mengalami 
kenaikan sampai Agustus 2021 menjadi 5,33% (Pemerintah Daerah Kabupaten 
Bondowoso, 2021). Hal-hal tersebut menjadi dasar kuat Kecamatan Sumber Wringin 
membutuhkan penerapan IPTEK dalam bentuk produk pangan padat gizi dari 
sumberdaya yang melimpah untuk mengatasi masalah gizi dan kesehatan yang ada, 
Terutama dengan oprimalisasi konsumsi pangan lokal yang bergizi tinggi, seperti kelor.  

Dalam upaya untuk meningkatkan kandungan gizi dan memperpanjang masa 
simpan, daun kelor (Moringa Oleifera) segar diproses menjadi tepung daun kelor 
(Moringa Oleifera). Kandungan beberapa zat gizi tepung daun kelor lebih tinggi 
dibandingkan daun kelor, yaitu kandungan betakaroten 10 kali wortel, 25 kali potassium 
pisang, 25 kali zat besi bayam, ½ kali vitamin C jeruk, 17 kali kalsium susu, 9 kali protein 
yogurts. Salah satu alasan daun kelor (Moringa oleifera) dapat dijadikan tepung yaitu 
karena di dalam daun kelor (Moringa oleifera) memiliki karbohidrat yang cukup tinggi, 
sehingga dapat memenuhi syarat untuk dijadikan tepung (Janah, 2013). Bentuk tepung 
kelor dapat digunakan sebagai pada berbagai produk pangan, seperti pada olahan 
pudding, cake, nugget, biscuit, cracker serta olahan lainnya. Menurut Prajapati dkk. 
(2003) tepung daun kelor (Moringa Oleifera) dapat ditambahkan untuk setiap jenis 
makanan sebagai suplemen. Melalui fungsi dan manfaat kelor yang sangat banyak dan 
sangat baik untuk pangan, maka sangat perlu pengembangan dan pengolahan yang tepat 
sesuai dengan karakteristik fisik dan kimia sehingga menghasilkan produk yang 
kompetitif dan bernilai jual tinggi 
 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan dilaksanakan di Desa Sukosari Kidul yang merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Sumberwringin. Desa sukosari memiliki luas wilayah 4578 km2, tinggi 600 m, 
memiliki jumlah penduduk 4629 dan memiliki 8 dusun. Kecamatan Sumberwringin 
sumber wringin, kabupaten Bondowoso Jawa timur. Kecamatan Sumberwringin adalah 
sebuah kecamatan di Kabupaten Bondowoso, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kecamatan 
ini berjarak sekitar 27 Km dari Kabupaten Bondowoso ke arah tenggara. (Gambar 1) 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi kegiatan  

 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan penyuluhan 1 Nopember 2022 dilanjutkan 

dengan kegiaan pendampingan hingga sekarang.  Kegiatan ini focus pada pemberdayaan 
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keluarga miskin dalam meningkatkan ketahanan pangan berbasis rumah tangga melalui 
pengembangan produk lokal berbahan dasar daun kelor (Moringa oleifera).  Kegiatan 
dilakukan pada kelompok keluarga miskin di Sumber Wringin yang dilaksanakan melalui 
beberapa metode, yaitu: Pelatihan produksi tentang cara membuat tepung daun kelor. 
Pembekalan atau alih teknologi; yaitu penyadaran dengan memberikan informasi dan 
ketrampilan pada mitra tentang manfaat, komposisi zat gizi daun kelor, serta nilai 
ekonomi yang dapat diperoleh melalui olahan puding dan aneka kue berbahan dasar daun 
kelor, Pelatihan manajemen usaha dan manajemen pemasaran produk pudding dan aneka 
kue. Pengelolaan usaha dan pemberian arahan secara keberlanjutan pada produk 
pudding dan aneka kue dari daun kelor sampai dengan pengemasan yang menarik bagi 
konsumen, Pendampingan produksi pudding dan aneka kue, yaitu melalui pendampingan 
terhadap mitra dalam membuat pudding dan aneka kue dari daun kelor sampai 
pemasaran.  

Pengolahan daun kelor menjadi pudding dan aneka kue merupakan salah satu 
alternatif dalam usaha diversifikasi pengolahan pangan. Berdasarkan penelitian yang 
pernah dilakukan oleh tim pengusul, daun kelor ini bisa dimanfaatkan untuk pembuatan 
aneka kue dan pudding yang memiliki daya jual sangat tinggi. Hal ini diharapkan 
mempunyai daya terima yang baik, dari sisi organoleptik dan nilai ekonomisnya. 

Partisipasi mitra dilakukan mulai tahap persiapan hingga produk jadi, sampai dengan 
pemasaran. Partisipasi mitra dievaluasi pada setiap kegiatan, sehingga diharapkan pada 
saat akhir kegiatan, keberlanjutan program dapat tetap berjalan 
 

Hasil dan Pembahasan 
Dilakukan pengukuran pengetahuan Sebelum dilakukan penyuluhan, yaitu dengan uji 

pre test dan post test.  Diberikan 10 pertanyaan yang diberikan sebelum dan setelah 
pemberian materi. Selain pertanyaan juga dilakukan pengisian data karakteristik peserta 
yang terdiri dari nama, alamat, dan usia. Kemudian data yang telah dikumpulkan 
dianalisis dengan menggunakan analisis univariat statistik Paired T-Test untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah 
diberikan materi. Seluruh pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software 
SPSS versi 22. (tabel 1, 2, 3)  

 
Hasil Pre-test dan Post-test 

No. Pretest Posttest 

1. 10 20 

2. 19 25 

3. 15 25 

4. 8 18 

5. 25 25 

6. 25 25 

7. 23 25 

8. 18 23 

9. 19 25 

10. 22 25 

Jumlah 184 236 

Rata-rata 18.4 23.6 

 
Berdasarkan table 1 terdapat peningkatan dari pre-test ke post-test dimana semua 

pertanyaan mengalami peningkatan. Terutama pada pertanyaan nomer 1, 3 dan 4 
mengalami peningkatan, pada awalnya ibu-ibu belum memahami akan stunting dan 
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syarat pangan aman. Akan tetapi setelah dijelaskan dan mengisi post-test, hasil 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan ibu-ibu terutama stunting dan 
syarat pangan aman. Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test 
dan post-test yang telah didapatkan dari responden memiliki korelasi positif dengan sig 
(0,000) < α (0,05). 

Tabel 2 Hasil Paired Samples Statistics 
 

 

 

Tabel 3 Hasil Paired Samples Correlations 

 N Sig. 

Pre-test dan Post-test 25 0,000 

Penyampaian materi disampaikan kepada para ibu hamil dan menyusui terutama 
dari keluarga miskin dengan pendekatan kekeluargaan. Dengan menggunakan proyektor,  
materi disampaikan melalui bantuan media power point, vidio dan modul yang dibagikan 
kepada peserta pelatihan. Dalam kegiatan dilakukan pelatihan praktek pembuatan 
cookies dan puding berbahan kelor. Pemateri membawa bahan yang diperlukan, alat 
memasak dan tempat pengemasan produk. Disini pesereta pelatihan dapat mencoba 
langsung untuk praktek pembuatan produk sekaligus mengkonsumsi produk yang 
diajarkan oleh pemateri. 

Dengan melalui praktek langsung pembuatan produk serta langsung merasakan produk 
yang dihasilkan maka, diharapkan peserta samakin paham mengerti dan mau membuat 
makanan sehat bergizi untuk anak mereka sehingga dapat menurunkan angka kejadian 
stunting. Berikut hasil dokumentasi penyuluhan dan pelatihan, dimana proses 
pendampingan masih terus berjalan. (Gambar 1, 2, 3)  

 

 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pelaksanaan pre dan post test sebelum dan sesudah pelatihan 
 
 
 

 

 Mean N 

Pre-test 77,20 25 

Post-test 83,20 25 
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Gambar 2.  Penyuluhan, Pelatihan dan pendampingan 
  

 
 

Gambar 3. Hasil pelatihan berupa produk puding dan cookies 
 

Stunting dapat dicegah dengan kecukupan gizi sejak dalam kandungan (Damayanti, 
dkk, 2023). Penyediaan pangan yang cukup dan beragam dalam keluarga dapat 
menurunkan kejadian stunting (Rokhmah, dkk, 2021). Untuk itu peserta diharapkan 
dapat memenuhi pangan keluarga hingga tingkat konsumsi. Sasaran kegiatan ini adalah 
ibu hamil dan ibu menyusui, hal ini karena ibu yang memiliki pengetahuan yang baik 
memiliki risiko anak stunting yang lebih kecil (Rokhmah, dkk 2022) 

Penyampaian materi dilakukan dengan penyuluhan menggunakan media power 
point, video, poster, modul dan praktek langsung membuat produk dianggap sangat 
menarik oleh peserta yang sasarannya adalah ibu rumah tangga yang sedang hamil dan 
menyusui. Penyuluhan terbukti mampu meningkatkan pengetahuan peserta 
(Moelyaningrum AD, dkk, 2022). Media power point terbukti dapat memperjelas 
penyampaian informasi (Afladhanti dkk., 2023). Media bergambar seperti poster juga 
efektif meningakatkan pengetahuan (Nasution et al., 2024); (Sul dkk., 2023). Penggunaan 
video terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan Kesehatan (Haloho, dkk 2025), 
demikian juga peningkatan edukasi dengan metode demo masak juga memberikan 
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan peserta pelatihan tehadap materi 
yang diberikan (Sari 2024).  

Dalam kegiatan ini, dilakukan kombinasi berbagai media dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam membuat produk yang dimulai dari 
penyediaan tepung kelor, membuat, mengemas dan memasarkan. Dengan penggunaan 
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berbagai media yang saling melengkapi tersebut diharapkan proses pendampingan bisa 
berkelanjutan. 
 

Simpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat terkait Pencegahan Stunting melalui peningkatan 

ketahanan pangan keluarga dengan pemanfaatan daun kelor (Moringa Oleifera) sebagai 
pangan sehat di Bondowoso, Jawa Timur berhasil meningkatkan pengetahuan peserta. Hal ini 
terbukti dari hasil uji statistik pada skor pengetahuan yang diukur dari evaluasi pretest- 
posttest yang secara signifikan bermakna (P< 0,005). Penggunaan media edukasi yang 
komplek seperti power point, poster, video, modul dan praktek memasak puding dan cookies 
kelor sangat efektif.  Semua media pembelajaran tersebut dapat membantu peserta 
memahami materi sekaligus dapat merasakan langsung produk kelor yang dihasilkan. 
Manfaat kegiatan pengabdian ini adalah kesadaran Masyarakat untuk menurunkan kasus 
stunting dengan pemanfaatan produk lokal, murah namun memiliki gizi tinggi yang banyak 
dijumpai di desa. Memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk memodifikasi bahan 
pangan lokal menjadi produk yang beraneka ragam untuk dikonsumsi balita bahkan untuk 
dijual memperkuat perekonomian keluarga.  
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